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Abstrak

Pertumbuhan pengguna pengguna internet di Indonesia tidak sejalan dengan individu yang mengakses m-
banking. Berdasarkan Katadata, individu yang tidak pernah mengakses m-banking (62,9%). Berdasarkan jumlah
pengguna aplikasi m-banking dari 4 bank terbesar di Indonesia (Mandiri, BCA, BNI, BRI) hanya sebesar 26,73%.
Pengguna m-banking di Provinsi NTB mewakili Kabupaten Sumbawa Barat dari Bank NTB Syariah, hanya 2%
pengguna dari total nasabah. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh digital divide terhadap individu
non-user m-banking di Kabupaten Sumbawa Barat. Untuk mengkaji terkait digital divide secara menyeluruh terdapat
fase akses dalam adopsi teknologi digital (Motivation, Physical & Material Access, M-banking Skill, Usage,
Outcomes). Penelitian ini menggunakan teknik analisis SEM — PLS dengan m-banking sebagai objek penelitian. Hasil
survey 200 responden menunjukkan bahwa variabel laten motivation, physical and material access, m-banking skills,
usage dan outcomes berdampak signifikan. Variabel moderasi yaitu gender, age, education, location memberikan
pandangan yang berbada untuk penggunaan m-banking. Temuan dari penelitian ini memberikan aspek penting bagi
pihak perbankan untuk bekerjasama atau berkolaborasi dengan pemerintah dan lembaga pendidikan di Kabupaten
Sumbawa Barat agar memberikan pelatihan keterampilan digital khususnya dalam pemahaman mengenai transaksi
digital secara menyeluruh ke masyarakat, bertujuan untuk memperluas implementasi transaksi keuangan daerah secara
digital khususnya dalam penggunaan m-banking.
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Abstract

The growth of internet users in Indonesia is not in line with individuals who access m-banking. Based on Katadata,
individuals who have never accessed m-banking (62.9%). Based on the number of m-banking application users from
the 4 largest banks in Indonesia (Mandiri, BCA, BNI, BRI), only 26.73%. The m-banking users in NTB Province
represent West Sumbawa Regency from Bank NTB Syariah, only 2% of the total customers. This study aims to analyze
the influence of the digital divide on individual m-banking non-users in West Sumbawa Regency. To examine the
digital divide as a whole, there are access phases in the adoption of digital technology (Motivation, Physical &
Material Access, M-banking Skill, Usage, Outcomes). This research uses SEM - PLS analysis technique with m-
banking as the object of research. The survey results of 200 respondents show that the latent variables of motivation,
physical and material access, m-banking skills, usage and outcomes have a significant impact. Moderating variables
namely gender, age, education, location provide different views for the use of m-banking. The findings of this study
provide an important aspect for banks to cooperate or collaborate with the government and educational institutions
in West Sumbawa Regency to provide digital skills training, especially in understanding digital transactions
thoroughly to the community, aiming to expand the implementation of digital regional financial transactions,
especially in the use of m-banking.
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1. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi memberikan perubahan yang sangat pesat bagi kehidupan manusia (Hidayat, 2014).
Kemajuan teknologi mempunyai efek yang sifatnya multiplier (pengganda), artinya kemajuan teknologi menyebabkan
kemajuan di bidang lainnya (Nandavita, 2022). Menurut laporan We Are Social, jumlah masyarakat yang terkoneksi
internet mencapai 77%. Jumlah masayarkat yang terkoneksi internet ini meningkat sebesar 5,44% dari periode
sebelumnya (databoks, 2023). Tingginya jumlah pengguna internet di Indonesia tidak terlepas dari pesatnya
perkembangan telepon seluler. Per Januari 2023, sebanyak 128% pengguna telepon seluler di Indonesia angka tersebut
mengalami penurunan sebesar 5,3% dari periode sebelumnya (datareportal, 2023).

Transformasi digital menjadi suatu keharusan bagi bank-bank konvensional untuk memenuhi kebutuhan dan
harapan nasabah, serta untuk tetap menjadi pilihan utama dalam menyediakan layanan perbankan (Kholis, 2020).
Sektor perbankan memiliki peran yang sangat penting dalam perekonomian suatu negara. Bank sebagai lembaga
keuangan memiliki fungsi dalam menghimpun dana dari masyarakat dan mendistribusikannya kembali dalam bentuk
kredit kepada sektor-sektor produktif (Firman et al., 2023). Sektor perbankan memanfaatkan kemajuan teknologi
informasi untuk memberikan layanan yang lebih baik dengan mempercepat dan memperbaiki sistem operasional bank.
Hal ini diwujudkan dalam pengembangan sistem pelayanan terhadap nasabah dalam bentuk m-banking. Aplikasi m-
banking merupakan sebuah fasilitas dari bank yang berbasis teknologi informasi yang diinstal pada smartphone dan
dijalankan menggunakan internet. Meskipun aplikasi m-banking memberikan kemudahan bagi nasabah dalam
melakukan transaksi dengan menawarkan kecepatan dan fleksibilitas yang artinya pengguna dapat terbebas dari
keterbatasan waktu dan tempat (Lailani & Regina, 2021). Namun juga terdapat kelemahan dalam penggunaan m-
banking, salah satunya adalah ketergantungan yang tinggi pada ketersediaan jaringan internet untuk mengakses
layanan tersebut (OJK, 2023).

Berdasarkan Kominfo dengan Katadata Insight Center, sebanyak 62,9% responden yang tidak pernah
mengakses transaksi m-banking. Kemudian responden yang jarang dan sangat jarang mengakses m-banking sebesar
15,8% dan 8,2%. Sementara responden yang sering dan sangat sering mengakses m-banking hanya 11,4% dan 1,7%.
Dari presentasi tersebut menunjukkan bahwa masih banyak Masyarakat Indonesia yang belum menggunakan m-
banking (databoks, 2021).

Di Indonesia, untuk jumlah masyarakat yang menggunakan m-banking dalam aktivitas keseharian masih
terbilang rendah jika dibandingkan dengan jumlah nasabah (Haryanto et al, 2021). Antusiasme nasabah perbankan di
Indonesia yang menggunakan layanan m-banking terlihat pada bank BRI, BCA, Mandiri, dan BNI. Bank BCA
memiliki persentase pengguna m-banking yang paling besar yaitu 91,9% dengan 28,5 juta nasabah. Jumlah nasabah
Bank BCA yang menggunakan m-banking relatif lebih kecil dari total nasabah bank. Data tersebut menggambarkan
bahwa nasabah yang menggunakan m-banking di Indonesia yang dicerminkan oleh keempat bank tersebut relatif
sedikit persentasenya, jika dibandingkan dengan keseluruhan nasabah bank. Total jumlah keseluruhan pengguna m-
banking dari keempat bank (Mandiri, BCA, BNI, BRI) tidak sampai setengah dari keseluruhan nasabah. Sehingga
dari data tersebut dapat dikatakan bahwa masih banyak nasabah di Indonesia yang belum menggunakan m-banking
dalam aktivitas transaksi mereka. Hal itu menunjukkan bahwa adanya kesenjangan digital atau digital divide dalam
penggunaan m-banking khususnya di Indonesia. Digital divide merupakan kesenjangan antara seseorang yang
memiliki dan tidak memiliki akses terhadap teknologi digital seperti komputer, smartphone dan internet (Van Dijk,
2006). Faktor yang mendasari kesenjangan digital dapat dipengaruhi oleh faktor sosio-demografi yang meliputi jenis
kelamin, umur, tingkat pendidikan, tingkat pendapatan, wilayah, dan status disabilitas (Shin et al., 2021).

Indeks Pembangunan TIK (IP-TIK) di Indonesia pada tahun 2020-2021 terus mengalami kenaikan dari
5,59% pada tahun 2020 meningkat sebesar 0,17% pada tahun 2021 menjadi 5,76% (BPS, 2021). Peningkatan tersebut
menandakan bahwa teknologi informasi dan komunikasi di Indonesia terus mengalami perkembangan. Berdasarkan
Indeks Pembangunan TIK di Provinsi NTB yang mencakup Kabupaten Sumbawa Barat pada rentang tahun 2020-
2021 mengalami kenaikan hanya 0,31% termasuk kategori sedang. Berdasarkan sub indeks akses infrastruktur dan
keahlian di Provinsi NTB menempati kategori sedang selama dua tahun berturut-turut, kemudian untuk sub indeks
penggunaan TIK juga tidak mengalami kenaikan selama dua tahun berturut-turut yaitu tetap menempati kategori
rendah. Dari data sub indeks penggunaan TIK yang masuk dalam kategori rendah dapat mengindikasikan bahwa masih



kurangnya penggunaan teknologi khususnya aplikasi m-banking di Provinsi NTB yang mewakili Kabupaten Sumbawa
Barat.

Menurut BPS tahun 2022, Sumbawa Barat tercatat sebagai kabupaten di Provinsi NTB yang memiliki tingkat
PDRB tertinggi dan terus meningkat dari tahun 2018-2022 sebesar 69,3%. Hal itu dipengaruhi oleh sektor
pertambangan yang mendominasi PDRB Kabupaten Sumbawa Barat, sehingga menunjukkan pertumbuhan
perekonomian di Kabupaten Sumbawa Barat meningkat setiap tahunnya (BPS, 2022). Kabupaten Sumbawa Barat
yang merupakan daerah rural memiliki pendapatan rata-rata perbulan Rp. 2.479.712 (databoks, 2023). Rata-rata
pendapatan perbulan Kabupaten Sumbawa Barat merupakan pendapatan tertinggi kedua di Provinsi NTB setelah Kota
Mataram. Kabupaten Sumbawa Barat juga berada di posisi kedua sebagai kabupaten dengan pengeluaran per kapita
tertinggi dengan rata-rata pengeluaran perkapita perbulan sebesar Rp 1.572.910 (BPS, 2022).

Penetrasi pengguna m-banking di Provinsi NTB sampai tahun 2022 untuk bank konvensional belum
diperoleh data yang pasti. Namun gambaran secara parsial informasi keuangan digital yakni data dari salah satu
perbankan terbesar di NTB yaitu Bank NTB Syariah yang merupakan bank milik pemerintah Provinsi
NTB, mengungkapkan bahwa pengguna m-banking pada tahun 2020 berjumlah 18.312 user, sementara untuk
keseluruhan nasabah Bank NTB Syariah berjumlah 1 juta nasabah (Bank NTB Syariah, 2020). Sehingga menunjukkan
bahwa pengguna m-banking bank NTB Syariah hanya 2% dari jumlah nasabah.

Peneliti Center for Indonesian Policy Studies tahun 2023 menjelaskan bahwa perluasan akses internet sangat
penting dalam transaksi digital. Berdasarkan data dari Diskominfotik Provinsi NTB Tahun 2020 mengenai data blank
spot dan data lemah sinyal di Provinsi NTB tahun 2022, terdapat 34 area blank spot dan 69 area lemah sinyal.
Sementara Kabupaten Sumbawa Barat masih terdapat 2 lokasi blank spot atau lokasi yang tidak tercover akses sinyal
komunikasi seperti jaringan internet dan 8 lokasi yang memiliki lemah sinyal. Dari keseluruhan data blank spot dan
lemah sinyal di Kabupaten Sumbawa Barat yang merupakan daerah rural menandakan bahwa masih banyak
masyarakat yang belum bisa mendapatkan layanan jaringan internet dengan baik dan hal ini menunjukkan bahwa
kemungkinan masyarakat khususnya di Kabupaten Sumbawa Barat untuk memanfaatkan m-banking dalam melakukan
transaksi terbilang cukup kecil. Memiliki literasi digital yang baik akan menciptakan ekosistem perbankan digital
yang baik, termasuk bagi pemahaman masyarakat tentang perbankan digital (Tiffani, 2023). Indeks literasi digital di
Provinsi NTB berada di urutan ke 9 dari bawah dengan nilai 3,45 yang termasuk kategori rendah dari total 34 Provinsi
di Indonesia (Kominfo, 2021). Rendahnya indeks literasi digital di Provinsi NTB tentunya mempengaruhi kemampuan
masyarakat dalam menggunakan teknologi digital khususnya di Kabupaten Sumbawa Barat yang juga bagian dari
Provinsi NTB.

Berdasarkan persentase penduduk menurut jenjang pendidikan tertinggi yang ditamatkan yang didekati
dengan ljazah/STTB tertinggi yang dimiliki. Persentase tertinggi penduduk berusia 15 tahun ke atas di Kabupaten
Subawa Barat pada tahun 2020 adalah dengan pendidikan tertinggi SD/MI, yaitu sekitar 27,33%. Persentase teringgi
berikutnya adalah pendudukan dengan pendidikan tertinggi SMA/MA.. Tingkat tamatan pendidikan yang didominasi
oleh penduduk dengan tamatan SD dan SMA di Kabupaten Sumbawa Barat dapat mempengaruhi kesiapan dalam
menggunakan TIK khususnya m-banking. Kesenjangan dapat terjadi dalam perbedaan penguasaan keterampilan
digital antara individu yang memiliki tingkat pendidikan tinggi dan rendah (Van Dijk, 2020). Semakin tinggi
pendidikan seseorang maka semakin tinggi keterampilan yang dimiliki dalam menggunakan perangkat teknologi, baik
itu perangkat keras maupun perangkat lunak (Mantyastuti, 2016).

Berdasarkan persentase perbandingan pengguna telepon seluler dengan pengakses internet berdasarkan jenis
kelamin. Laki-laki memiliki persentase yang lebih tinggi dibanding perempuan dalam penggunaan telepon seluler dan
mengakses internet. Kesenjangan digital berbasis gender menjadi tantangan bersama semua pihak, terlebih dialami
perempuan perdesaan. Rendahnya tingkat pendidikan dinilai sebagai penyebab rendahnya pemahaman akan keamanan
digital sehingga perempuan kerap menjadi korban di ruang digital (Kominfo, 2022). Penelitian ini bertujuan untuk
meneliti apakah terjadi kesenjangan digital atau digital divide pada penggunaan m-banking khususnya di kalangan
non-pengguna m-banking di Kabupaten Sumbawa Barat. Sehingga penulis tertarik untuk melakukan penelitian yang
berjudul “Pengaruh Kesenjangan Digital Terhadap Individu Atas Penggunaan M-banking Di Kabupaten
Sumbawa Barat”.



2. TINJAUAN PUSTAKA
2.1. Pemasaran

Pemasaran adalah fungsi organisasi untuk menciptakan, mengkomunikasikan, dan menyampaikan nilai
kepada pelanggan dan untuk membangun hubungan pelanggan yang memberikan keuntungan bagi organisasi dan
pihak-pihak yang berkepentingan terhadap organisasi (Kotler & Keller, 2016).

2.2 Perilaku Konsumen

Perilaku konsumen adalah kegiatan dalam mempelajari bagaimana suatu individu, kelompok maupun
organisasi dalam memilih, membeli, menggunakan, hingga di tahap menilai suatu barang atau jasa yang telah dibeli
untuk memuaskan kebutuhan dan keinginan mereka (Kotler dan Keller, 2016).

2.3 Digital Divide
Kesenjangan digital adalah kesenjangan antara seseorang yang memiliki akses terhadap komputer dan
internet, artinya sebuah disparitas atau perbedaan antara kelompok tertentu dengan kelompok lainnya dalam
menggunakan, mengakses dan memanfaatkan teknologi digital dan internet (Van Dijk, 2006). Terdapat empat fase
akses secara berturut-terut serta hasil dari fase tersebut, yaitu “Motivation, Physical access, Digital skill, dan Usage”
dan “outcome” yang merupaka hasil dari keempat fase akses yang dapat berupa hasil positif dan negative (Van Dijk,
2020). Penjelasnnya sebagai berikut:
1) Motivation
Motivation mengacu pada keinginan individu untuk terlibat dengan teknologi informasi. Terdapat dua faktor
yang memengaruhi motivasi, yaitu faktor sosial dan faktor psikologis.
2) Physical & Material Access
Rata atau tidaknya sumber daya seperti perangkat keras dan perangkat lunak dapat mempengaruhi akses fisik
dan akses material. Hal ini juga terkait dengan penyebaran infrastruktur, seperti internet, di setiap daerah.
3) Digital Skill
Digital skill adalah kemapuan terkait pemahaman seseorang dalam mengaplikasikan perangkat keras dan
perangkat lunak. Kemampuan ini berisikan mengenai keterampilan informasi dan kemampuan strategis.
4) Usage
Pada pengaplikasian teknologi informasi juga dipengaruhi oleh waktu yang dihabiskan dan beragamnya aplikasi
yang digunakan, efektifitas penggunaan dan kereatifitas penggunaannya.
5) Outcomes
Outcomes adalah pencapaian seseorang terhadap empat fase dalam penggunaan teknologi digital, yaitu
motivation, physical and material access, skill, dan usage. Dari empat fase tersebut dalam penggunaan teknologi

digital akan mengarah ke hasil yang diharapkan setelah menggunakan media digital, hasil tersebut dapat berupa
hasil positif dan negatif.
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Gambar 1.1 Kerangka Pemikiran
Sumber: Van Dijk (2020); Yuldinawati (2022); Ramadhaniansyah & Giri, (2023); Hanifah & Giri, (2023); Sagita &
Giri, (2023); Kharisma & Giri, (2023)



2.5 Hipotesis
Berdasarkan kerangka pemikiran yang digunakan, hipotesis penelitian yang diajukan yang terkait dengan

pengaruh digital divide adalah sebagai berikut:

H1 . Motivation memiliki pengaruh terhadap physical and material access

H2 . Physical and material access memiliki pengaruh terhadap mobile banking skill

H3 : Mobile banking skill berpengaruh terhadap faktor usage

H4 . Usage berpengaruh terhadap outcomes

H5 . Gender memoderasi hubungan antara motivation terhadap physical and material access

H6 . Age memoderasi hubungan antara motivation terhadap physical and material access

H7 . Education memoderasi hubungan antara motivation terhadap physical and material access

H8 . Location memoderasi hubungan antara motivation terhadap physical & material access

H9 . Gender memoderasi hubungan antara physical and material access terhadap mobile banking skill
H10 . Age memoderasi hubungan antara physical and material access terhadap mobile banking skill
H11 . Education memoderasi hubungan antara physical and material access terhadap mobile banking skill
H12 . Location memoderasi hubungan antara Physical & material access terhadap mobile banking skill
H13 . Gender memoderasi hubungan antara mobile banking skill terhadap faktor usage

H14 . Age memoderasi hubungan antara mobile banking skill terhadap faktor usage

H15 . Education memoderasi hubungan antara mobile banking skill terhadap faktor usage

H16 . Location memoderasi hubungan antara mobile banking skill terhadap usage

H17 . Gender memoderasi hubungan antara usage terhadap outcomes

H18 . Age memoderasi hubungan antara usage terhadap outcomes

H19 . Education memoderasi hubungan antara usage terhadap outcomes

H20 . Location memoderasi hubungan antara usage terhadap outcomes

3. METODE PENELITIAN
3.1 Karakteristik Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif untuk meneliti populasi tertentu dimana data berupa angka —
angka dan dianalisis secara statistik menggunakan PLS-SEM dengan software WarpPLS 7.0. Sampel pada penelitian
ini berjumlah 200 responden non-pengguna m-banking yang berasal dari Kabupaten Sumbawa Barat. Data tersebut
diambil menggunakan teknik non-probability jenis purposive sampling dengan kriteria responden yaitu, tidak
memiliki rekening dan tidak memiliki smartphone, tidak memiliki rekening namun memiliki smartphone, memiliki
rekening namun tidak memiliki smartphone, memiliki rekening dan memiliki smartphone. Penentuan jumlah sampel
pada penelitian ini menggunakan teknik analisis Structural Equation Model (SEM). Metode pengumpulan data yang
digunakan adalah metode survei melalui penyebaran kuesioner pada online platform.

3.2 Outer Model (Uji Validitas dan Reliabilitas)
3.2.1 Convergent Validity

Convergent Validity atau validitas konvergen menyatakan tingkat suatu pengukuran pada indikator yang
berkorelasi positif dengan indikator lainnya pada konstruk yang sama (Sholihin & Ratmono, 2020).

Tabel 3.1 Hasil Uji Nilai Convergent Validity

Variabel Item Loading Factor AVE | Kesimpulan
(>0.5) (>0.5)
MO1 0,788 Valid

Motivation (MO
(MO) MO2 0,833 0,849 Valid

MO3 0,909 Valid




MO4 0,857 Valid
MO5 0,854 Valid
PM1 0,660 Valid
PM2 0,906 0,830 Valid
Physical and Material Access (PM) |_"M3 0,914 Valid
PM4 0,816 Valid
MB1 0,697 Valid
MB2 0,770 Valid
MB3 0,804 Valid
MB4 0,823 Valid
MB5 0,814 Valid
MB6 0,884 Valid
MB7 0,893 Valid
MB8 0,906 Valid
MB9 0,922 Valid
MB10 0,916 Valid
Mobile Banking Skill (MB) MB11 0,927 Valid
MB12 0,926 Valid
MB13 0,918 Valid
MB14 0,915 Valid
MB15 0,926 Valid
MB16 0,920 0,882 Valid
MB17 0,927 Valid
MB18 0,927 Valid
MB19 0,923 Valid
MB20 0,790 Valid
MB21 0,888 Valid
MB22 0,884 Valid
MB23 0,902 Valid
MB24 0,900 Valid
MB25 0,910 Valid
MB26 0,888 Valid
MB27 0,866 Valid
MB28 0,876 Valid
MB29 0,892 Valid
MB30 0,878 Valid
Usage (Use) USE1 0,943 0,931 Valid




USE2 0,923 Valid
USE3 0,953 valid
USE4 0,913 valid
USES 0,941 valid
USE6 0,912 Valid
oUT1 0,869 Valid
OUT2 0,908 valid
OUT3 0,927 valid
ouUT4 0,899 Valid
oUT5 0,892 valid
oUT6 0,899 0,885 valid
oUT7 0,908 Valid
Outeome (OUT) ouT8 0,858 Valid
oUT9 0,866 valid
OUT10 0,870 valid
OUT1L 0,883 Valid
OUT12 0.834 valid

Sumber: Data yang diolah (2023)

Pada tabel 3.1 bahwa hasil pengujian convergent validity bahwa variabel Motivation (MO) yang terdiri dari
(MO1-M05), variabel Physical and Material Access (PM) yang terdiri dari (PM1-PM4), variabel Mobile Banking Skill
(MB) yang terdiri dari (MB1-MB30), variabel Usage (USE) yang terdiri dari (USE1-USE®), dan variabel Outcome
(OUT) yang terdiri dari (OUT1-OU12) memiliki rata-rata nilai loading factor (>0,5), sehingga mengindikasikan
bahwa semua indikator dalam variabel tersebut juga dinyatakan valid.

Berdasarkan penilaian average variance extracted (AVE) menunjukkan bahwa semua variabel konstruk atau
laten yang terdiri dari (Motivation, Physical and Material Access, Mobile Banking Skills, Usage, Outcomes) sudah
memiliki nilai AVE (>0,5) sehingga dapat dikatakan bahwa kelimpat variabel laten tersebut memiliki nilai validitas
yang tinggi. Dapat disimpulkan dari penjelasan diatas, bahwa semua variabel laten yang diteliti bisa menggunakan
indikator pada setiap pertanyaan, hal ini karena semua indikator valid.

3.2.2 Discriminant Validity

Discriminant validity atau validitas diskriminan merupakan seberapa besar tingkatan sebuah variabel laten
atau konstruk benar-benar berbeda dengan konstruk yang lain (Sholihin & Ratmono, 2020). Berikut hasil pengukuran
cross-loadings dan fornell-larcker:

Tabel 3.2 Hasil Uji Cross-Loadings

Indikator MO PM MB USE ouT
MO1 0,788 -0,092 -0,035 -0,039 0,154
MO2 0,833 0,010 0,063 -0,122 0,007
MO3 0,909 -0,095 0,029 -0,152 0,112
MO4 0,857 0,085 0,146 0,057 -0,149




MO5 0,854 0,101 -0,207 0,259 -0,119
PM1 -0,005 0,660 0,131 -0,140 0,024
PM2 0,023 0,906 -0,274 0,319 -0,069
PM3 -0,029 0,914 -0,110 0,035 0,093
PM4 0,011 0,816 0,322 -0,280 -0,047
MB1 -0,043 0,093 0,697 0,156 -0,234
MB2 -0,055 0,092 0,770 0,057 -0,058
MB3 -0,155 0,199 0,804 -0,287 -0,160
MB4 -0,031 0,080 0,823 -0,504 -0,083
MB5 -0,284 0,124 0,814 -0,447 -0,257
MB6 -0,102 0,043 0,884 -0,074 -0,267
MBY7 -0,140 0,119 0,893 -0,065 -0,101
MB8 -0,053 0,007 0,906 0,054 -0,03
MB9 0,033 0,060 0,922 -0,024 0,064
MB10 0,112 -0,062 0,916 -0,213 0,076
MB11 0,100 -0,037 0,927 -0,182 0,094
MB12 0,075 -0,006 0,926 -0,138 0,080
MB13 0,035 -0,058 0,918 -0,127 0,090
MB14 -0,021 -0,041 0,915 -0,010 -0,005
MB15 0,105 -0,088 0,926 0,096 0,099
MB16 0,079 -0,093 0,920 0,093 -0,035
MB17 -0,044 -0,039 0,927 -0,011 -0,099
MB18 0,004 -0,058 0,927 0,041 -0,121
MB19 0,048 -0,113 0,923 -0,105 -0,007
MB20 0,054 -0,057 0,790 -0,428 0,176
MB21 0,082 -0,046 0,888 -0,156 0,189
MB22 0,050 -0,015 0,884 0,214 -0,032
MB23 -0,007 0,001 0,902 0,315 0,038
MB24 0,021 -0,011 0,900 -0,224 0,167
MB25 0,097 0,017 0,910 0,204 0,079
MB26 -0,042 0,083 0,888 0,255 -0,08
MB27 0,084 0,005 0,866 0,265 0,005
MB28 -0,040 0,013 0,876 0,311 0,085
MB29 0,010 -0,077 0,892 0,452 0,080
MB30 -0,045 0,007 0,878 0,400 0,241
USE1 0,008 0,077 0,091 0,943 -0,103
USE2 -0,029 0,114 0,105 0,923 -0,126




USE3 0,075 -0,001 0,020 0,953 -0,173
USE4 -0,011 -0,095 -0,042 0,913 0,211
USE5 -0,001 -0,111 -0,026 0,941 0,025
USE6 -0,045 0,016 -0,152 0,912 0,178
OuUT1 -0,164 0,036 0,187 -0,090 0,869
ouT2 -0,065 -0,052 0,204 0,102 0,908
OuT3 -0,003 -0,036 0,205 -0,050 0,927
ouT4 -0,086 -0,041 0,266 -0,115 0,899
OuT5 -0,001 -0,043 -0,153 0,318 0,892
OuUT6 0,130 -0,018 -0,334 0,568 0,899
ouT7 0,089 -0,016 0,132 -0,050 0,908
OouT8 0,035 -0,028 0,243 -0,111 0,858
ouT9 0,097 0,067 -0,265 -0,085 0,866
OUT10 0,031 0,088 -0,385 -0,115 0,870
OUT11 0,037 0,078 0,066 -0,411 0,883
OouT12 -0,103 -0,030 -0,193 0,022 0,834

Pada tabel 3.2 menunjukan hasil pengujian validitas diskriminan (cross-loadings) yang menjelaskan bahwa
setiap indikator yang diukur dari masing-masing variabel laten sudah memiliki loading yang lebih besar dari variabel
laten lainnya. Hal ini dapat disimpulkan bahwa setiap indikator dari variabel laten yang diukur memiliki nilai

discriminant validity yang baik.

Sumber: Data yang diolah (2023)

Tabel 3.3 Hasil Uji Fornell-Larcker

Variabel MO PM MB USE ouT Keterangan
MO 0,849 Valid
PM 0,586 0,830 Valid
BM 0,336 0,306 0,882 Valid
USE 0,281 0,296 0,898 0,932 Valid
ouT 0,36 0,364 0,848 0,842 0,885 Valid

Pada tabel 3.3 menunjukan hasil pengujian validitas diskriminan (fornell-larcker criterion) yang menjelaskan
bahwa nilai akar AVE pada kolom diagonal lebih besar daripada korelasi antar variabel laten pada kolom selain
diagonal. Sehingga dapat disimpulkan bahwa validitas diskriminan dinyatakan valid berdasarkan fornell-larcker
criterion. Dalam hal ini nilai fornell-larcker criterion yang memiliki nilai terendah adalah PM 0,830 dan lebih besar

Sumber: Data yang diolah (2023)

daripada korelasi dengan MO sebesar 0,586.

3.2.2 Uji Reliabilitas




Pada SEM-PLS, uji reliabiliy atau reliabilitas dapat menggunakan dua kriteria yaitu dari Cronbach’s Alpha

dan Composite Reliability (Ghozali, 2016).

Tabel 3.4 Hasil Uji Reliability

Variabel |Cronbach's Alpha (>0.7)| Composite Reliability (>0.7) | Keterangan
MO 0,903 0,928 Reliabel
PM 0,844 0,897 Reliabel
MB 0,99 0,991 Reliabel
USE 0,969 0,975 Reliabel
ouT 0,975 0,977 Reliabel

Sumber: Data yang diolah (2023)

Pada tabel 3.4 menunjukan hasil pengujian reliabilitas tersebut mengindikasikan bahwa masing-masing
variabel laten sudah memiliki nilai Cronbach's Alpha dan Composite Reliability >0.7. Sehingga disimpulkan bahwa
seluruh konstruk sudah reliabel atau valid karena telah sesuai dengan kriteria.

3.3 Inner Model

Proses evaluasi model struktural atau inner model dilakukan untuk mengetahui keterhubungan antara variabel
laten eksogen (independen) dan variabel laten endogen (dependen). Adapun tahapan dalam evaluasi inner model yaitu
uji koefisien determinasi (R?), effect size (f?), dan predictive relevance (Q?) (Sholihin & Ratmono, 2020). Berikut
adalah hasil analisis evaluasi model inner model:

3.3.1 Uji Koefisien Determinasi (R?)

Uiji koefisien determinasi (R?) merupakan ukuran yang dapat menjelaskan sejauh mana variasi pada variabel
endogen (dependent) dapat dijelaskan oleh variabel eksogen (independen). Nilai R-squared berkisar antara 0 sampai
1 yang mengindikasikan bahwa semakin besar nilai R-squared dapat menunjukkan tingkat akurasi prediktif yang
semakin tinggi. Untuk melihat nilai R-squared dapat menggunakan tiga kategori, yaitu kuat (0,75), moderat (0,50),
dan lemah (0,25) (Hair et al., 2017). Berikut hasil uji dari koefisien determinasi (R?):

Tabel 3.5 Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?)

Variabel Nilai R-Squared Persentase Keterangan
MO
PM 0,580 58% Moderat
MB 0,088 8,8% Lemah
USE 0,809 80,9% Kuat
ouT 0,728 72,8% Moderat

Sumber: Data yang diolah (2023)

Pada tabel 3.5 menunjukan hasil pengujian Koefisien Determinasi (R?):

a. Nilai R-squared sebesar 0,580 menunjukkan variabel Physical & Material Access (PM) sebesar 58% dapat
dijelaskan oleh variabel Motivation (MO), kemudian sisanya dijelaskan oleh variabel lain diluar variabel
independen (komponen error).



b. Nilai R-squared sebesar 0,088 menunjukkan variabel Mobile Banking Skills (MB) sebesar 8,8% dapat dijelaskan
oleh variabel Physical & Material Access (PM), kemudian sisanya dijelaskan oleh variabel lain diluar variabel
independen (komponen error).

¢. Nilai R-squared sebesar 0,809 menunjukkan variabel Usage (USE) sebesar 80,9% dapat dijelaskan oleh variabel
Mobile Banking Skills (MB), kemudian sisanya dijelaskan oleh variabel lain diluar variabel independen
(komponen error).

d. Nilai R-squared sebesar 0,728 menunjukkan variabel Outcomes (OUT) sebesar 72,8% dapat dijelaskan oleh
variabel Usage (USE), kemudian sisanya dijelaskan oleh variabel lain diluar variabel independen (komponen
error).

3.3.2 Uji Effect Size (f?)

Pengujian effect size dilakukan untuk melihat ukuran perubahan nilai (R?) pada saat variabel eksogen
dikeluarkan dari model (Sholihin & Ratmono, 2020). Hasil pengujian tersebut untuk melihat apakah ketika variabel
eksogen dikeluarkan dari model memiliki efek yang signifikan pada konstruksi endogen. Adapun ukuran tersebut
disebut dengan effect size (Kolck, 2013). Pada pengujian Effect size, terdapat tiga kategori yaitu lemah (0,02), medium
(0,15), dan besar (0,35) (Kock, 2013; Hair et al., 2017). Berikut hasil uji dari effect size (f):

Tabel 3.6 Hasil Uji Effect Size ()

Variabel Nilai F-Square Keterangan
MO
PM 0,366 Besar
MB 0,150 Medium
USE 0,802 Besar
ouT 0,663 Besar

Sumber: Data yang diolah (2023)

Pada tabel 3.6 menunjukan hasil pengujian Effect Size (f2):

a. Hasil uji Effect size dalam mempengaruhi MO terhadap PM adalah (0,366). Hasil ini tergolong kelompok effect
size besar, artinya MO memiliki efek yang besar dalam mempengaruhi PM.

b. Hasil uji Effect size dalam mempengaruhi PM terhadap MB adalah (0,150). Hasil ini tergolong kelompok effect
size medium, artinya PM memiliki efek yang medium dalam mempengaruhi MB.

¢. Hasil uji Effect size dalam mempengaruhi MB terhadap USE adalah (0,802). Hasil ini tergolong kelompok effect
size besar, artinya MB memiliki efek yang besar dalam mempengaruhi USE

d. Hasil uji Effect size dalam mempengaruhi USE terhadap OUT adalah (0,663). Hasil ini tergolong kelompok effect
size besar, artinya USE memiliki efek yang besar dalam mempengaruhi OUT.

3.3.3 Uji Predictive Relevansi (Q?)

Uji predictive relevansi (Q?) digunakan untuk validasi kemampuan prediksi model. Ketika pengujian Q-
squared pada suatu model menunjukkan relevansi prediktif, artinya model tersebut dapat memprediksi secara akurat
data yang tidak digunakan dalam estimasi model (Sholihin & Ratmono, 2020). Dalam melakukan pengujian Q-
squared, nilai (Q? > 0) maka mengindikasikan bahwa model struktural memiliki prediktif yang relevan atau validitas
prediktif yang layak (Hair et al., 2017). Berikut hasil uji predictive relevansi (Q?):

Tabel 3.7 Hasil Uji Predictive Relevansi (Q?)

Variabel Nilai Q-squared Keterangan
MO
PM 0,397 Baik




MB 0,147 Baik
USE 0,809 Baik

ouT 0,727 Baik
Sumber: Data yang diolah (2023)

Berdasarkan pengujian predictive relevansi (Q?) di atas menunjukkan hasil semua variabel laten sudah
memiliki nilai (Q-squared > 0). Sehingga dapat disimpulkan bahwa model pada penelitian ini sudah memiliki prediktif
yang relevan, artinya relevansi antara variabel laten prediktor terhadap variabel laten kriterion telah menghasilkan
nilai yang layak atau baik.

4. HASIL PEMBAHASAN
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Pada penelitian ini yang terdiri dari 5 konstruk atau variable laten dan 16 variabel moderasi. Dari 5 variabel laten
tersebut memiliki 57 indikator item pertanyaan yang diteliti. Berikut dijealskan mengenai hasil pembahasan dari data
yang diperloleh:

H1: Pengaruh motivation terhadap physical and material access

MO memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap PM dengan p-value (<0,001) dan path coefficient
(0,592). Hasil menunjukkan bahwa motivasi mempengaruhi physical and material access. Artinya seseorang sudah
memiliki keinginan serta dorongan dalam menggunakan akses material (smartphone, jaringan internet) dan juga
kesiapan fisik untuk menggunakan akses tersebut. Hal ini sejalan dengan pendapat (Van Dijk, 2020) yang menyatakan
bahwa ketika seseorang sudah memiliki niat maka akan timbul dorongan dalam mengambil keputusan untuk membeli
media digital seperti, smartphone, komputer dan media digital lainnya dan untuk terhubung ke jaringan seperti
internet.



H2: Pengaruh physical and material access terhadap m-banking skill

PM memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap MB dengan p-value (<0,001) dan path coefficient
(0,384). Hasil menunjukkan bahwa physical and material access mempengaruhi dalam kepemilikan mobile banking
skill. Artinya seseorang sudah memiliki akses fisik dan material (smartphone, jaringan internet) yang memadai, maka
dapat diindikasikan bahwa mereka akan cenderung mudah dalam mengakses mobile banking. Dalam hal ini mereka
akan mempelajari teknologi tersebut sehingga akan terbentuk sebuah kemampuan atau keterampilan. Hal ini sejalan
dengan pendapat (Van Dijk, 2020) yang menyatakan bahwa akses fisik merupakan prasyarat untuk mencapai fase
berikutnya, yaitu mengembangkan keterampilan digital, menggunakan komputer atau internet dengan benar, dan
memanfaatkannya sehingga jika seseorang tidak memiliki sumber daya material dan fisik yang memadai, maka
seseorang tersebut tidak akan bisa mengembangkan keterampilan digital.

H3: Pengaruh m-banking skill terhadap usage

MB memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap USE dengan p-value (<0,001) dan path coefficient
(0,892). Hasil menunjukkan bahwa mobile banking skill mempengaruhi penggunaan (usage) media digital, dalam hal
ini media digital yang dimaksud adalah mobile banking. Artinya seseorang sudah memiliki kemampuan atau
keterampilan mengakses mobile banking, maka hal tersebut akan memungkinkan mereka untuk menggunakan mobile
banking, penggunaan mobile banking dapat dilihat berdasarkan frekuensi penggunaannya. Hal ini sejalan dengan
pendapat (Van Dijk, 2020) yang menyatakan bahwa ketika seseorang sudah mengembangkan keterampilan digital
sampai mereka memiliki keterampilan digital yang memadai, maka penggunaan media digital dapat dilakukan.

H4: Pengaruh usage terhadap outcomes

USE memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap OUT dengan p-value (<0,001) dan path coefficient
0,782. Hasil menunjukkan bahwa pengguna mobile banking mempunyai dampak positif terhadap hasil. Masyarakat
Kabupaten Sumbawa Barat yang memanfaatkan mobile banking untuk keperluan transaksi akan lebih baik dalam
memperoleh hasil pengunaan mobile banking yang lebih baik. Hal ini sejalan dengan pendapat (Van Dijk, 2020)
bahwa penggunaan media digital menawarkan banyak peluang seperti mempermudah dalam mengakses konten,
menemukan informasi (pekerjaan, kesehatan).

H5: Pengaruh Gender memoderasi hubungan antara motivation terhadap physical and material access

GEN1 memoderasi secara positif dan signifikan terhadap hubungan antara variabel MO dan variabel PM,
yang memiliki p-value (<0,001) dan nilai path coefficient sebesar (0,221). Hasil menunjukkan bahwa responden jika
dilihat dari perbedaan jenis kelamin (laki — laki dan perempuan) dapat mempengaruhi motivasi atau keinginan
seseorang untuk mengakses material berupa (smartphone, jaringan internet) serta kesiapan fisik dalam menggunakan
akses tersebut.

H6: Pengaruh Age memoderasi hubungan antara motivation terhadap physical and material access

AGE1 memoderasi secara positif dan tidak signifikan terhadap hubungan antara variabel MOI dan variabel PM,
yang memiliki p — value (0,048) dan nilai path coefficient sebesar (0,116). Hasil menunjukkan bahwa responden jika
dilihat dari perbedaan usia tidak mempengaruhi motivasi atau keinginan seseorang untuk mengakses material berupa
(smartphone, jaringan internet) dan juga pada kesiapan fisik dalam menggunakan akses tersebut.

H7: Pengaruh Education memoderasi hubungan antara motivation terhadap physical and material access

EDU1 memoderasi secara positif dan tidak signifikan terhadap hubungan antara variabel MO dan variabel
PM, yang memiliki p — value (0,064) dan nilai path coefficient sebesar (0,106). Hasil menunjukkan bahwa responden
jika dilihat dari tingkat pendidikan tidak mempengaruhi motivasi atau keinginan seseorang untuk mengakses material
berupa (smartphone, jaringan internet) dan juga pada kesiapan fisik dalam menggunakan akses tersebut.

H8: Pengaruh Location memoderasi hubungan antara motivation terhadap physical and material access

LOC1 memoderasi secara positif dan tidak signifikan terhadap hubungan antara variabel MO dan variabel
PM, yang memiliki p — value (,221) dan nilai path coefficient sebesar (0,056). Hasil menunjukkan bahwa responden
jika dilihat dari lokasi domisilinya tidak mempengaruhi motivasi atau keinginan seseorang untuk mengakses material
berupa (smartphone, jaringan internet) dan juga pada kesiapan fisik dalam menggunakan akses tersebut.



H9: Pengaruh Gender memoderasi hubungan antara physical and material access terhadap m-banking skill
GEN2 memoderasi secara negatif dan tidak signifikan terhadap hubungan antara variabel PM dan variabel MB,
yang memiliki p — value (0,309) dan nilai path coefficient sebesar (-0,035). Hasil menunjukkan bahwa responden jika
dilihat dari perbedaan gender (laki — laki dan perempuan) tidak mempengaruhi kesiapan akses material berupa
(smartphone, jaringan internet) dan juga pada kesiapan fisik dalam mempelajari dan sampai mereka memiliki
keterampilan terkait penggunaan mobile banking. Namun dalam hal ini, pengaruh Gender sebenamya lemah dalam
memoderasi hubungan antara variabel Physical and Material Access terhadap variabel Mobile Banking Skill.

H10: Pengaruh Age memoderasi hubungan antara physical and material access terhadap m-banking skill

AGE?2 memoderasi secara negatif dan tidak signifikan terhadap hubungan antara variabel PM dan variabel
MB, yang memiliki p — value (0,141) dan nilai path coefficient sebesar (-0,075). Hasil menunjukkan bahwa responden
jika dilihat dari perbedaan usia tidak mempengaruhi kesiapan akses material berupa (smartphone, jaringan internet)
dan juga pada kesiapan fisik dalam mempelajari dan sampai mereka memiliki keterampilan terkait penggunaan mobile
banking. Namun dalam hal ini, pengaruh Age sebenarnya lemah dalam memoderasi hubungan antara variabel Physical
and Material Access terhadap variabel Mobile Banking Skill.

H11: Pengaruh Education memoderasi hubungan antara physical and material access terhadap m-banking skill

EDU2 memoderasi secara negatif dan signifikan terhadap hubungan antara variabel PM dan variabel MB, yang
memiliki p —value (0.033) dan nilai path coefficient sebesar (-0,128). Hasil menunjukkan bahwa responden jika dilihat
dari perbedaan tingkat pendidikan berpengaruh terhadap kesiapan akses material berupa (smartphone, jaringan
internet) dan juga pada kesiapan fisik dalam mempelajari dan sampai mereka memiliki keterampilan terkait
penggunaan mobile banking. Namun dalam hal ini, pengaruh Education sebenarnya lemah dalam memoderasi
hubungan antara variabel Physical and Material Access terhadap variabel Mobile Banking Skill.

H12: Pengaruh Location memoderasi hubungan antara physical and material access terhadap m-banking skill

LOC2 memoderasi secara positif dan tidak signifikan terhadap hubungan antara variabel PM dan variabel
MB, yang memiliki p — value (0,446) dan nilai path coefficient sebesar (0,010). Hasil menunjukkan bahwa responden
jika dilihat dari lokasi domisili tidak mempengaruhi terhadap kesiapan akses material berupa (smartphone, jaringan
internet) dan juga pada kesiapan fisik dalam mempelajari dan sampai mereka memiliki keterampilan terkait
penggunaan mobile banking.

H13: Pengaruh Gender memoderasi hubungan antara m-banking skill terhadap usage

GEN3 memoderasi secara negatif dan tidak signifikan terhadap hubungan antara variabel MB dan variabel
USE, yang memiliki p—value (0,294) dan nilai path coefficient sebesar (-0,038). Hasil menunjukkan bahwa responden
jika dilihat dari perbedaan jenis kelamin (laki — laki dan perempuan) tidak mempengaruhi mereka dalam memiliki
keterampilan pada mobile banking untuk menggunakan dan mengakses mobile banking secara sering dan berulang.
Namun dalam hal ini, pengaruh Gender sebenarnya lemah dalam memoderasi hubungan antara variabel Mobile
Banking Skill terhadap variabel Usage.

H14: Pengaruh Age memoderasi hubungan antara m-banking skill terhadap usage

AGE3 memoderasi secara positif dan tidak signifikan terhadap hubungan antara variabel MB dan variabel USE,
yang memiliki p — value (0,406) dan nilai path coefficient sebesar (0,017). Hasil menunjukkan bahwa responden jika
dilihat dari perbedaan usia tidak mempengaruhi mereka dalam memiliki keterampilan pada mobile banking untuk
menggunakan dan mengakses mobile banking secara sering dan berulang.

H15: Pengaruh Education memoderasi hubungan antara m-banking skill terhadap usage

EDU3 memoderasi secara negatif dan tidak signifikan terhadap hubungan antara variabel (MB) dan variabel
USE, yang memiliki p — value (0,464 dan nilai path coefficient sebesar (-0,006). Hasil menunjukkan bahwa responden
jika dilihat dari perbedaan tingkat pendidikan tidak mempengaruhi mereka dalam memiliki keterampilan pada mobile
banking untuk menggunakan dan mengakses mobile banking secara sering dan berulang. Namun dalam hal ini,
pengaruh Education sebenarnya lemah dalam memoderasi hubungan antara variabel Mobile Banking Skill terhadap
variabel Usage.



H16: Pengaruh Location memoderasi hubungan antara m-banking skill terhadap usage

LOC3 memoderasi secara negatif dan tidak signifikan terhadap hubungan antara variabel MB dan variabel
USE, yang memiliki p — value (0,214) dan nilai path coefficient sebesar (-0,056). Hasil menunjukkan bahwa responden
jika dilihat dari lokasi domisilinya tidak mempengaruhi mereka dalam memiliki keterampilan pada mobile banking
untuk menggunakan dan mengakses mobile banking secara sering dan berulang. Namun dalam hal ini, pengaruh
Location sebenarnya lemah dalam memoderasi hubungan antara variabel Mobile Banking Skill terhadap variabel
Usage.

H17: Pengaruh Gender memoderasi hubungan antara usage terhadap outcomes

GEN4 memoderasi secara positif dan tidak signifikan terhadap hubungan antara variabel USE dan variabel
OUT, yang memiliki p —value (0,462) dan nilai path coefficient sebesar (0,007). Hasil menunjukkan bahwa responden
jika dilihat dari perbedaan jenis kelamin (laki — laki atau perempuan) tidak mempengaruhi mereka dalam
menggunakan mobile banking untuk menghasilkan kecenderungan yang positif atau negatif dalam melakukan
aktivitas seperti transfer, cek saldo, melakukan pembayaran listrik, pembayaran air, dan lainnya melalui mobile
banking. Namun dalam hal ini, pengaruh Gender sebenarnya lemah dalam memoderasi hubungan antara variabel
Usage terhadap variabel Outcomes.

H18: Pengaruh Age memoderasi hubungan antara usage terhadap oufcomes

AGE4 memoderasi secara positif dan tidak signifikan terhadap hubungan antara variabel USE dan variabel
OUT, yang memiliki p — value (0,269) dan nilai path coefficient sebesar (0,043). Hasil menunjukkan bahwa responden
jika dilihat dari perbedaan usia tidak mempengaruhi mereka dalam menggunakan mobile banking untuk menghasilkan
kecenderungan yang positif atau negatif dalam melakukan aktivitas seperti transfer, cek saldo, melakukan pembayaran
listrik, pembayaran air, dan lainnya melalui mobile banking.

H19: Pengaruh Education memoderasi hubungan antara usage terhadap outcomes

EDU4 memoderasi secara positif dan tidak signifikan terhadap hubungan antara variabel USE dan variabel
OUT, yang memiliki p —value (0,386) dan nilai path coefficient sebesar (0,020). Hasil menunjukkan bahwa responden
jika dilihat dari tingkat pendidikan tidak mempengaruhi mereka dalam menggunakan mobile banking untuk
menghasilkan kecenderungan yang positif atau negatif dalam melakukan aktivitas seperti transfer, cek saldo,
melakukan pembayaran listrik, pembayaran air, dan lainnya melalui mobile banking.

H20: Pengaruh Location memoderasi hubungan antara usage terhadap outcomes

LOC4 memoderasi secara positif dan tidak signifikan terhadap hubungan antara variabel USE dan variabel
OUT, yang memiliki p — value (0,098) dan nilai path coefficient sebesar (-0,090). Hasil menunjukkan bahwa
responden dilihat dari lokasi domisilinya tidak mempengaruhi mereka dalam menggunakan mobile banking untuk
menghasilkan kecenderungan yang posifit atau negatif dalam melakukan aktivitas seperti transfer, cek saldo,
melakukan pembayaran listrik, pembayaran air, dan lainnya melalui mobile banking. Namun dalam hal ini, pengaruh
Location sebenarnya lemah dalam memoderasi hubungan antara variabel Usage terhadap variabel Outcomes.

5. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pengolahan data dan analisis data yang telah dilakukan, terdapat 4 (empat) fase akses
adopsi media digital dalam hal ini media digital yang dimaksud adalah mobile banking. Adapun empat fase akses
adopsi media digital tersebut yaitu, Motivation atau sikap untuk mendapatkan akses, Physical and Material Access
tahapan ketika seseorang benar-benar memperoleh akses fisik dan material, Skill tahapan ketika seseorang
memperoleh keterampilan digital atau literasi digital, Usage atau penggunaan aktual media digital. Kemudian dari
keempat fase tersebut menghasilkan sebuah outcome (hasil), yang dimana hasil ini merupakan hasil yang diharapkan
setelah menggunakan media digital, berupa hasil negatif dan positif. Dapat disimpulkan bahwa penelitian ini
menggunakan 5 (lima) variabel laten atau konstruk yang menjadi tahapan dalam pengujian digital divide (Motivation,
Physical and Material Access, Mobile Banking Skill, Usage, dan Outcomes).

Berdasarkan hasil analisis data menggunakan SEM-PLS dengan software WarpPLS 7.0, dihasilkan bahwa
variabel konstruk yang berpengaruh signfikan yaitu pada Hipotesis 1 terdapat pengaruh Motivation terhadap Physical
and Material Access, Hipotesis 2 terdapat pengaruh Physical and Material Access terhadap Mobile Banking Skill,



Hipotesis 3 terdapat pengaruh Mobile Banking Skill terthadap Usage, dan Hipotesis 4 terdapat pengaruh Usage
terhadap Outcomes.

Dalam penelitian ini terdapat variabel moderator, yaitu Gender, Age, Education, Location. Variabel tersebut
merupakan variabel yang dapat memberikan pengaruh langsung terhadap hubungan antar variabel konstruk.
Berdasarkan hasil analisis bahwa terdapat perbedaan terhadap indivudu non-pengguna mobile banking di Kabupaten
Sumbawa Barat dalam adopsi media digital jika dilihat dari variabel moderatomya. Variabel moderator yang memiliki
pengaruh signifikan yaitu pada Hipotesis 5 terdapat pengaruh Gender dalam memoderasi hubungan antara Moftivation
dan Physical and Material Access dan Hipotesis 11 terdapat pengaruh Education dalam memoderasi hubungan antara
Physical and Material Access dan Mobile Banking Skill.

6. SARAN

Saran dari sisi praktis untuk pihak pemerintahan di Kabupaten Sumbawa Barat untuk memastikan
pemantauan infrastruktur telekomunikasi dan jaringan internet, terutama di wilayah yang belum ter-cover infrastruktur
telekomunikasi dan jaringan internet, ini bertujuan untuk membangun motivasi dalam menggunakan teknologi
sehingga memungkinkan akses yang merata bagi seluruh kalangan baik perempuan maupun laki-laki. Kemudian bagi
pihak perbankan agar melakukan kerjasama atau kolaborasi dengan Pemerintah maupun lembaga pendidikan di
Kabupaten Sumbawa Barat untuk memberikan pelatihan keterampilan digital khususnya dalam pemahaman mengenai
transaksi digital secara menyeluruh ke masyarakat, sehingga tidak terdapat perbedaan dari tingkat pendidikan tinggi
maupun rendah untuk dapat mengakses dan merasakan manfaat yang diberikan mengenai transaksi digital khususnya
mobile banking.

Model SEM-PLS merupakan teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini, bertujuan untuk
mengembangkan teori baru dan untuk memprediksi atau menjelaskan konstruk atau variabel laten yang menjadi target.
Saran akademis yang dapat penulis berikan untuk penelitian berikutnya yaitu, peneliti dapat menggunakan teori digital
divide (kesenjangan digital) untuk melakukan penelitian lebih lanjut dan dengan menggunakan metode CB-SEM. Hal
ini karena, CB-SEM dapat bersifat menguji atau mengkonfirmasi teori digital divide secara lebih lanjut. Penelitian
tentang digital divide ini diharapkan tidak hanya sebatas mengenai kesenjangan pada penggunaan mobile banking,
namun juga mengenai media digital lainnya seperti e-health, e-education, e-commerce, dan e-ticket. Sehingga
diharapkan apakah perbedaan adopsi teknologi pada digital divide dapat dipengaruhi oleh faktor yang sama.
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